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KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnyat dahgarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pendapat Imam Abu Hanifah tentang wakaf buku dikamadengan
pendapat beliau tentang wakaf benda bergerak yéety eliau tidak
diperbolehkan. Pendapat tersebut disandarkan psapek atanah yang
menjadi obyek benda wakaf dalam hadits Khaibar yamegniliki sifat
tetap. Oleh sebab itu, maka benda wakaf yang bebepaa bergerak
(mangil) tidak dapat diperbolehkan sebagai benda waWahqgil tidak
memenuhi syaraia’bid karena tidak memenuhi aspek tahan lama dalam
hal dzat bendanya dan manfaat untuk umat manusrae®aan pendapat
yang timbul antara Imam Abu Hanifah dan imam mazfuabam hal ini
diwakilkan oleh pendapat Imam Syafi’i) terletak pguenafsiran terhadap
hadits yang menjelaskan tentang perintah Nabi MuhatinSAW kepada
Umar untuk menarik shadagah wajib. Pada satu siam Abu Hanifah
memiliki pandangan bahwa keberadaan salah astuif dalam hadits
tersebut, yakniz sablill ah, merupakan isyarat dari shadagah dalam bentuk
zakat. Sedangkan di sisi lain, Imam Syafi'i dandyapa imam lainnya
menyandarkan pada istilahhtabasd pada kata habsu dalam hadits
Nabi kepada Umar mengenai tanah Khaibar yang tdtkegnmaksud dan

tujuan wakaf.
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Istinbath hukum yang dilakukan oleh Imam Abu Hanifah mengédak
bolehnya wakaf buku disandarkan padsyu terhadap hadits yang
menceritakan dialog Nabi SAW dengan Umar bin Khatahtang

pemanfaatan tanah Khaibar yang dimiliki oleh UmBa'yu tersebut

diterapkan pada kata-kata L>, (tanah),ls! con> 2 O (jika kamu

menginginkan maka tahanlah asalnya), dan..=s (dan shadagahkanlah

darinya) yang mana dama’qzl yang dilakukan itu kemudian lahirnya
konsep wakaf Imam Abu Hanifah. Dari prosas/u tersebut didapatkan
konsep wakaf Imam Abu Hanifah yakni wakaf yang dypéehkan adalah
wakaf harta yang menetap yang didasarkan pada aspak érdl). Hal

ini kemudian menimbulkan akibat bahwa harta berategytidak menetap
tidak boleh diwakafkan. Jadstinbath hukum yang dilakukan oleh Imam
Abu Hanifah adalahstinbath kausalitas benda bergerak terhadap harta
benda yang diwakafkan dalam hadits Nabi SAW.

Pendapat Imam Abu Hanifah tentang tidak bolehnykaivauku apabila
dipraktekkan pada masa sekarang kurang sesuai rdéw@gdah hukum
Islam karena akan dapat menimbulkaadlarat yang besar dan hanya
menjaga madlarat yang kecil. Namun di sisi laimyas@daranmandl
pada tidak terpenuhinyda’bid dalam pendapat Abu Hanifah dapat
dijadikan acuan umat Islam dalam mengelola waké&filsehingga esensi

fungsi wakaf tetap terjaga karena adatg/did yang tidak hanya pada
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benda wakaf semata namun juga menyangkut tahan kemanfaatan

bagi orang banyak.

B. Saran-saran
Berdasar dari penelusuran ilmiah yang penulis lzdkisan, ada saran
yang cukup menarik dari hasil penelitian ini, yakni

1. Meski pendapat Imam Abu Hanifah tentang tidak bmj@hwakaf buku
apabila dipraktekkan kurang sesuai dengan konsegahs dalam umat
Islam, namun pada dasarnya hakekat kekhawatirsgaub®lengenai wakaf
manqul dapat dijadikan sebagai acuan dalam pemrgelolakaf buku
maupun wakamandi lainnya.

2. Perlu adanya penelusuran lain yang berhubungagadekonsep wakaf
dalam empat mazhab, khususnya mengenai perbedaskpaarnabasa
sebagai dasar prinsip wakaf yang menyebabkan pesbegandangan
terhadap konsep kepemilikan wakaf dalam konteksjaeshan. Sehingga

umat Islam akan semakin memahami hakekat wakaf.

C. Penutup
Syukur alhamdulillah penulis panjatkan dengan s@lga proses
penyusunan skripsi ini. Berkaca pada ungkapan ligkva tak ada gading
yang tak retak, maka penulis dengan kerendahanntatiohon kritik dan
saran yang bersifat membangun sebagai bahan evaksis karya ini. Di
balik kekurangan dan kesalahan karya ini, penditidrap semoga karya ini

mampu menjadi setitik air dalam lautan ilmu penlgessn. Amin.



